5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data yang telah dilakukan yaitu:

1.

Dari 12 sampel tanah yang diuji terdapat perbedaan PL yang diperoleh dari
metode-metode yang digunakan. Perbedaan PL antara Fallcone Penetrometer Test
dengan Rolling Method berkisar antara 4,41-31,83 %. Sedangkan perbedaan PL
antara Fallcone Penetrometer Test dengan Thread Rolling berada di rentang 2,72-
28,95 %. Sementara itu, perbedaan PL antara Rolling Method dan Thread Rolling
berada di antara 4,05-14,58%. Persentase perbedaan PL antara Rolling Method dan
Thread Rolling relatif lebih kecil dibandingkan Fallcone Penetrometer Test
dengan Rolling Method maupun Thread Rolling. Hal ini dikarenakan Rolling
Method dan Thread Rolling sama-sama mengacu pada ASTM D4318 sedangkan
Fallcone Penetrometer Test mengacu pada British Standards. Cara pengerjaan dan
syarat-syarat pada metode yang mengacu pada ASTM D4318 juga berbeda jauh
dengan metode yang mengacu pada British Standards.

Nilai PL yang dihasilkan oleh Rolling Method dan Thread Rolling cenderung lebih
besar dibandingkan Fallcone Penetrometer Test yaitu berkisar antara 2,72-
13,83%.

Perbedaan metode yang digunakan juga menghasilkan klasifikasi tanah yang
berbeda. Namun, kebanyakan dari sampel tanah masih memiliki klasifikasi yang
konsisten. Perbedaan klasifikasi tanah berkisar antara 2-4 sampel dari satu metode
dengan metode lainnya.

Penambahan kadar pasir menghasilkan PL yang semakin kecil dikarenakan pasir
adalah tanah non-kohesif.

Penambahan kadar pasir menghasilkan IP yang semakin kecil dikarenakan kadar
tanah lempung berkurang. Hal ini memengaruhi kemampuan tanah dalam

menyerap air sehingga plastisitas dari tanah berkurang.
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5.2

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Variasi penambahan campuran 2 jenis tanah lempung dengan pasir pada sampel
tanah untuk melihat perbedaan sifat antar tanah lempung dan pengaruhnya
terhadap PL.

Penggunaan perbedaan metode dalam penentuan LL. Hal ini dilakukan untuk
melihat apakah klasifikasi tanah akan berbeda seiring dengan perubahan metode
yang digunakan untuk menentukan LL.

Pada pengujian PL menggunakan Rolling Method hindari penggunaan air yang
berlebih untuk mencegah tanah yang lengket ke alat penggulung batas plastis.
Selain itu, penggunaan kertas minyak juga dapat digunakan untuk mempermudah

penggulungan.
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